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Abstract;Mental retarded children are the children who have the intelligence under 

average and it happens in their development period . It makes them be late in their attitude 

adaptation toward the social environment. One of them is the problem in recognizing the number . 

The learning process by using flashcard game helps mental retarded children to recognize the 

number . The flashcard game helps mental retarded children to recognize the number. The 

flashcard game is expected to affect mental retarded childdren’s abiliyy in recognizing the 

number. 

This research aims to find if there is an effect of flashcard game for the study result of 

children in recognizing the number at primay school for children with special needs C Trenggalek. 

This research uses pre experiment research by using one group pre test – post test design. There 

are 6 children become the subject of the research . The data collecting method used are test and 

observation . 

Based on the research, there is an affect of flashcard game for the mild mental retarded 

children’s ability in recognizing the number at Primay scholl forchildren with special need C 

Trenggalek . It is proven when the treatment is given or in the pre test , their ability in 

recognizingthe number is the number is between 20 and 33 . their ability is 35,5 and 43,7 after 

they are given treatment . the conclusion is Zh is 2,049 . It is bigger than the critical score od 

α=5% , 1,96 . it means that there is asignificant effect of flashcard fot the mild mental retarded 

children’s ability in recognizing the number at first grade of Bhayangkari Primary scholl for 

children with special with special needs Trenggalek 
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PENDAHULUAN 

Matematika perlu dipelajari 

karena matematika merupakan sarana untuk 

memecahkan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari , seperti halnya dalam mengenal 

bilangan dan banyaknya peserta didik 

mengalami kesulitan belajar matematika 

disebabkan karena rendahnya keterampilan 

atau kekurangamampuan dirinya untuk 

memahai konsep-konsep matematika 

terutama mengenal bilangan. 

Mengenal bilangan merupakan 

kemampuan awal yang harus dimiliki oleh 

siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran matematika . Mengenal 

bilangan merupakan hal yang abstak . 

Proses penggunaannya biasanya dikaitkan 

dengan jumlah yang menunjukkan banyak 

benda atau peristiwa yang dihitung .    

Menurut Richardson dalam 

Runtukahu (1996 : 85), mengenal bilangan 

berhubungan dengan kemampuan persepsi 

visual dan tugas mengingat. Kemampuan 

persepsi memegang peranan penting dalam 

membedakan angka satu dengan angka 

lainnya. Ketrampilan persepsi dengan 

kombinasi motorik dapat membantu anak  

mengenal bilangan . 

Teori perkembangan struktur 

intelektual yang dikemukakan oleh Jean 

Piaget bahwa anak yang berusia 2 – 7 tahun  

pada tahap ini disebut tahap pra operasional 

. Pada usia ini anak di dalam berpikirnya 

tidak didasarkan pada keputusan yang logis 

melainkan hanya dilihat seketika,perilaku 

yang dapat diamati pada perkembangan 

anak dalam usia ini,antara lain anak 

menggunakan kata-kata untuk menyatakan 

suatu benda,menghitung secara sederhana , 

anak secara konkret dapat melakukan 

perbandingan lebih tinggi, dan lebih banyak 

pada tahap permulaan,anak masih sukar 

melihat hubungan dan mengambil 

kesimpulan secara konsisten. 



Anak Tunagrahita pada dasarnya 

mengalami kesulitan dan mempunyai 

banyak karakteristik salah satunya mudah 

bosan dan pelupa. Mereka dapat menerima 

pelajaran tetapi dalam waktu yang lama dan 

perlu pengulangan sesering mungkin dalam 

hal menyebutkan , menunjukkkan , menulis 

,membiolang dan mengurutkan angka 1-10 

Media sebagai segala sesuatu yang 

dapat digunakan untuk menyalurkan pesan 

dan pengirim pesan kepada penerima 

pesan, sehingga dapat merangsang 

pikiran,perasaan,perhatian,dan minat serta 

perhatian siswa demikian rupa , sehingga 

proses belajar mengajar berlanggsung 

dengan efektif dan efesien sesuai dengan 

yang diharapkan (Sudirman,dkk.,2002:6).  

Media flashcard itu sendiri adalah 

media yang menggunakan kartu bergambar 

untuk meningkatkan  proses pelaksanaan 

pemahaman konsep bilangan dan mengenal 

angka (Susanto,2011:108). Mencermati 

terkait dengan media flashcard dan 

kemampuan mengenal bilangan, maka 

peneliti menangkat topik penelitian tentang 

pengaruh media flashcard terhadap 

kemampuan mengenal bilangan anak 

tunagrahita ringan kelas 1  Di SDLB C 

Bhayangkari Trenggalek. Dari hasil 

pengamatan pada anak tunagrahita ringan 

kelas I Di SDLB C Bhayangkari 

Trenggalek menunjukan bahwa nilai mata 

pelajaran matematika masih rendah rata – 

rata dibawah nilai 70.  

Ini dapat dilihat dari kemampuan 

mengenal bilangan anak yang masih 

mengalami kesulitan.Mengingat daya 

berfikir yang lambat, terbatas, pembosan 

dan mudah beralih perhatiannya sehingga 

mengalami kesulitan dalam memahami 

sesuatu yang bersifat abstrak, maka 

diperlukan pendidikan akademik yang 

sederhana untuk mengajarkan pengenalan 

bilangan ini dengan melibatkan anak secara 

aktif dalam belajar guna membantu 

pemahaman anak dalam mengenal bilangan 

sehingga anak dapat 

menghitung,menunjukkan, membedakan, 

dan menuliskan angka sesuai banyak benda 

dalam pelajaran matematika, dimana 

kesadaran akan peranan matematika 

sebagai alat untuk memecahkan masalah 

pada mata pelajaran lain, atau alat untuk 

berkomunikasi dan alat untuk berpikir, 

serta alat memperlancar hubungan antar 

individu dalam kehidupan sehari-hari, 

sehingga pelajaran matematika juga perlu 

dipelajari di sekolah-sekolah termasuk 

Sekolah Luar Biasa sebagai penyelenggara 

pendidikan bagi anak-anak berkebutuhan 

khusus .  
 

 

METODE 

 Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian pra eksperimen yaitu 

kuantitatif.Desain penelitian yang disunakan 

adalah pre-test and post-test group. Di 

dalam desain ini dilakukan tes sebelum 

pemberian perlakuan (o1) dan setelah 

pemberian perlakuan (o2). 

 Dalam penelitian ini, subyek yang 

digunakan adalah anak tunagrahita ringan 

kelas 1 yang ada di SDLB Bhayangkari 

Trenggalek dan berjumlah 6 anak yang 

memiliki hambatan mengenal bilangan. 

 Variabel dalam penelitian ini adalah : 

a) Variabel Terikat : Kemampuan mengenal 

bilangan.  Variabel bebas (perlakuan) dalam 

penelitian ini adalah media flashcard. 

 Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan tes hasil belajar 

(achievement test). Tes ini dilaksanakan 

sebanyak 2 kali yakni dalam bentuk soal pre 

tes dan pos tes yang sama. Pre tes dilakukan 

untuk mengetahui hasil kemampuan 

mengenal bilangan anak tunagrahita ringan 

sebelum diberi perlakuan menggunakan 

media flashcard. Pos tes dilakukan untuk 

mengetahui hasil kemampuan mengenal 

bilangan anak tunagrahita ringan setelah 

diberi perlakuan menggunakan media 

flashcard. Bentuk tes yang diberikan adalah 

tes perbuatan. Teknik analisis data yang 

digunakan untuk menganalisis data dalam 

penelitian ini adalah analisis data statistik 

non parametrik dengan pendekatan 

kuantitatif dan jumlah subyek penelitiannya 

kecil yaitu kurang dari 20. Maka rumus yang 

digunakan adalah “Uji tanda” (Sign Test). 

 

 

 

 



HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Penelitian ini dilaksanakan di SDLB C Bhayangkari Trenggalek. Kegiatan pre-test 

dilaksanakan sebelum memberikan perlakuan menggunakan media flashcard. Sedangkan kegiatan 

post-test dilaksanakan setelah pemberian perlakuan. Berikut ini paparan hasil pre-test dan post-test 

pada saat penelitian serta hasil kerja perubahan kemampuaan mengenal bilangan anak tunagrahita 

ringan kelas 1 di SDLB C Bhayangkari Trenggalek 

Tabel 4.1  Nilai hasil pre tes  kemampuan mengenal bilangan anak tunagrahita ringan kelas 

1 di SDLB C Bhyangkari Trenggalek 

No Nama Siswa Nilai Pre Tes 

1 SH 24 

2 FA 28 

3 WD 28 

4 GA 33 

5 RJ 24 

6 GD 27 

Rata-rata 27 

 

Tabel 4.2  Nilai hasil pos tes  kemampuan mengenal bilangan anak tunagrahita ringan kelas 

1 di SDLB C Bhayngkari Trenggalek 

No Post Tes 
Nama siswa 

SH FA WD GA RJ GD 

1 Post Tes I 24 30 32 33 24 27 

2 Post Tes II 36 40 35 33 30 38 

3 Post Tes III 36 40 42 36 38 44 

4 Post Tes IV 37 43 45 41 45 49 

5 Post Tes V 38 42 50 45 45 52 

6 Post Tes VI 42 46 53 51 50 52 

Rata-rata 35,3 40,3 42,9 39,9 38,7 43,7 

 

Tabel 4.3 Hasil  Rekapitulasi Pre Tes Dan Post Tes Kemampuan mengenal bilangan anak 

tunagrahita ringan kelas 1 di SDLB C Bhayangkari Trenggalek 

No Nama siswa Pre Tes Post Tes 

1 SH 24 35,5 

2 FA 28 40,2 

3 WD 28 42,9 

4 GA 33 39,9 

5 RJ 24 38,5 

6 GD 27 43,7 

Rata-rata 27 40,2 

 

Tabel 4.4 Tabel  perubahan hasil pre tes (O1) dan post tes (O2) Kemampuan mengenal bilangan 

anak tunagrahita ringan kelas 1 di SDLB C Bhayangkari Trenggalek 

No Nama Siswa 
Nilai Pre tes 

(O1) 

Nilai post tes 

(O2) 

Perubahan 

(O1-O2) 

1 SH 24 35,3 + 

2 FA 28 40,2 + 

3 WD 28 42,9 + 

4 GA 33 39,9 + 

5 RJ 24 38,7 + 

6 GD 27 43,7 + 

Nilai rata-rata 27 40,2 6 

Pada hasil perhitungan Nilai ZH 

Hitung (2,049) lebih besar dari pada nilai 

kritis 5% (1,96) maka kesimpulanya Ho 

ditolak. Ho berbunyi tidak ada pengaruh 

metode BCCT terhadap kemampuan motorik 

halus anak tunagrahita ringan kelas 2 di SLB 

Harmoni Gedangan Sidoarjo. Hal ini berarti 

Ha diterima, yaitu ada pengaruh yang 



signifikan dari media flashcard terhadap 

kemampuan mengenal bilangan anak 

tunagrahita ringan kelas 1 di SDLB C 

Bhayangkari Trenggalek 

Berdasarkan hasil penelitian  dengan 

diberikan media flashcard anak tunagrahita 

ringan menunjukkan perkembangan yang 

lebih baik dalam kemampuan mengenal 

bilangan.  

Media flashcard itu sendiri adalah 

media yang menggunakan kartu bergambar 

untuk meningkatkan  proses pelaksanaan 

pemahaman konsep bilangan dan mengenal 

angka (Susanto,2011:108). Mencermati terkait 

dengan media flashcard dan kemampuan 

mengenal bilangan, maka peneliti menangkat 

topik penelitian tentang pengaruh media 

flashcard terhadap kemampuan mengenal 

bilangan anak tunagrahita ringan kelas 1  Di 

SDLB C Bhayangkari Trenggalek 

Menurut (Somantri, 2006: 103; 

Delphie, 2006:53; Amin, 1995:11) 

mendefinisikan anak tunagrahita ringan adalah 

adalah anak yang mengalami ketidakmampuan 

yang dicirikan oleh keterbatasan penting 

fungsi intelek maupun perilaku adaptasi yang 

terungkap kedalam kemampuan penyesuaian 

diri secara konseptual, sosial, dan praktis. 

 Berdasarkan penjelasan diatas maka 

anak tunagrahita ringan membutuhkan pola 

layanan tersendiri dimana harus sesuai 

kemampuan kebutuhan anak. Akibat dari 

keterbatasan yang dialami anak tunagrahita 

ringan, maka dalam proses pembelajaranya 

didukung oleh pengetahuan dan penerapan 

metode yang dapat mempermudah dan 

mempercepat anak tunagrahita ringan dalam 

belajar 

Berdasarkan hasil penelitian 

dilapangan menunjukkan anak tunagrahita 

ringan karena keterbatasanya, maka proses 

ketajaman penglihatan, ingatan diperlukan 

cara mengajar yang lebih spesifik yaitu 

dengan menggunakan metode sebagai strategi 

pembelajaran. Dalam penelitian ini media 

flashcard digunakan sebagai media dalam 

proses pembelajaran dan hasilnya dapat 

mempengaruhi kemampuan mengenal 

bilangan anak tunagrahita ringan. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil tes uji tanda sebesar 2,049 

lebih besar dari nilai kritis 5% (1,96). 

 

PENUTUP 

Simpulan 

 Berdasarkan penelitian dilapangan 

anak tunagrahita ringan kelas I di SDLB 

Bhayangkari Trenggalek terdapat 6 anak 

tunagrahita ringan yang kemampuan mengenal 

bilangan, saat kegiatan media flashcard ada 

keistimewaan yang berbeda-beda antara lain 

ada yang tidak memperhatikan, ada yang suka 

bertanya, dan ada yang sibuk sendiri . 

Berdasarkan hasil analisis data 

dalam penelitian ini tentang pengaruh media 

flashcard terhadap kemampuan mengenal 

bilangan anak tunagrahita ringan kelas 1 di 

SDLB C Bhyangkari Trenggalek, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

Dari nilai rata-rata hasil pre test dan 

post test pengaruh  media flashcard terhadap 

kemampuan mengenal bilangan anak 

tunagrahita ringan waktu di berikan pre tes 

rata- rata hasilnya 27 dan sesudah diberikan 

intervensi dan post test rata – rata nilai 40,2 . 

Hal tersebut menunjukkan adanya pengaruh 

yang signifikan hasil belajar matematika anak 

tunagrahita ringan kelas 1 melalui media 

flashcard terhadap kemampuan mengenal 

bilangan di SDLB C Bhayangkari Trenggalek 

(Zh = 2,049 lebih besar dari pada nilai kritis Z 

tabel 5% yaitu 1,96 sehingga Ho ditolak dan 

Ha diterima. ) 

 

Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan diatas telah 

dilaksanakan bahwa pengaruh media flashcard 

terhadap kemampuan mengenal bilangan anak 

tunagrahita ringan kelas 1 di SDLB C Bhayangkari 

Trenggalek . Maka penulis menyarankan kepada : 

1. Dalam meningkatkan kemapuan mengenal 

bilangan disekolah tersebut dapat 

digunakan media flashcard sebagai salah 

satu metode dalam pembelajaran.  

2. Pada sekolah luar biasa untuk lebih 

berkreativitas dalam menggunakan 

berbagai macam metode dalam 

meningkatkan pembelajaran yang diajarkan 

kepada siswa . 

3. Media flashcard dapat dijadikan sebagai 

bahan pertimbangan dan masukan dan 



dapat menjadikan masukan untuk 

digunakan dengan dimodifikasi sesuai 

dengan tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai.  

 .
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